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Pendahuluan
• Anak usia dini dapat disebut juga masa keemasan atau (golden age).

• Salah satu perkembangan yang dapat distimulasikan saat masa anak usia
dini adalah perkembangan kognitif.

• Kemampuan kognitif pada anak adalah melatih kemampuan berhitung.

• Berhitung merupakan dasar dari beberapa ilmu yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari.

• Kegiatan untuk melatih kemampuan berhitung pada anak usia dini dapat
dilakukan melalui permainan-permainan yang menarik.

• Permainan tradisional yang dapat digunakan untuk melatih kemampuan
berhitung pada anak usia dini ialah permainan congklak.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana pengaruh permainan congklak dalam
meningkatkan kemampuan berhitung di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 8 Candi ?
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Metode
• Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan

kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan proses yang sistematis
dan berkesinambungan yang melibatkan siklus perencanaan, 
tindakan, pengamatan dan refleksi [16]. Penelitian dilakukan di TK 
Aisyiysah Bustanul Athfal 8 Candi pada kelompok TK B yang 
berjumlah 11 anak, yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan 3 anak
perempuan.

• Teknik pengumpulan data menggunkan observasi, wawancara dan
dokumetasi. Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini
menggunakan deskriptif kualitatif dan menggunakan perhitungan
statsistik sederhana untuk mengetahui kemampuan berhitung anak. 
Kemampuan berhitung anak meliputi meliputi mengenal dan
menyebut angka dari 1-20, menghitung benda dari 1-20, mengenal
banyak dan sedikit, mengenal penjumlahan 1-20 dengan target 
keberhasilan 75% .



5

Hasil

Tabel 1. hasil pra siklus
No Nama siswa Indikator Jumlah Prosentase Ket

Menyebut Menghitung Mengenal Mengurutkan

1 KT 3 2 2 2 9 64,2% BT

2 EB 4 3 2 2 11 78,5% T

3 GW 3 3 2 2 10 71,4% BT

4 AZ 2 2 2 2 8 57,1% BT

5 EM 2 3 2 1 8 57,1% BT

6 RH 2 2 2 2 8 57,1% BT

7 RF 1 1 1 1 4 28,5% BT

8 AI 2 2 2 2 8 57,1% BT

9 AR 2 1 1 1 5 35,7% BT

10 IY 2 2 2 2 8 57,1% BT

11 FT 2 1 1 1 5 35,7% BT

Ketercapaian 9%

Rata-rata 54,5%
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Hasil

Tabel 2. Siklus I
No Nama siswa Indikator Jumlah Prosentase Ket

Menyebut Menghitung Mengenal Mengurutkan 

1 KT 3 3 2 2 10 71,4% BT

2 EB 4 4 2 3 13 92,8% T

3 GW 4 3 2 3 12 85,7% T

4 AZ 3 2 2 2 9 64,2% BT

5 EM 2 3 2 2 9 64,2% BT

6 RH 3 2 2 2 9 64,2% BT

7 RF 2 2 2 2 8 57,1% BT

8 AI 3 2 2 2 9 64,2% BT

9 AR 2 1 1 1 5 35,7% BT

10 IY 4 3 2 3 12 85,7% T

11 FT 2 2 2 2 8 57,1% BT

Ketercapaian 27%

Rata-rata 67,7%
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Hasil

Tabel 2. siklus II
No Nama siswa Indikator Jumlah Prosentase Ket

Menyebut Menghitung Mengenal Mengurutkan

1 KT 4 4 2 3 13 92,8% T

2 EB 4 4 2 3 13 92,8% T

3 GW 4 3 2 3 12 85,7% T

4 AZ 3 3 2 3 11 78,5% T

5 EM 4 3 2 4 13 92,8% T

6 RH 3 3 2 3 11 78,5% T

7 RF 2 2 1 1 6 42,9% BT

8 AI 3 3 2 3 11 78,5% T

9 AR 4 4 2 2 12 85,7% T

10 IY 4 4 2 3 13 92,8% T

11 FT 3 2 2 2 9 64,2% BT

Ketercapaian 81%

Rata-rata 80,5%
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Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa permainan congklak dapat
meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. Hal ini terlihat dari
kemampuan anak sebelum diberikan tindakan di peroleh 9%,namun saat
diberikan tindakkan pada siklus I meningkat mencapai 27% dan pada siklus
II meningkat 81%. Berdasarkan analisis peneliti, hal tersebut dikarenakan
penggunaan metode bermain pada penerapan belajar berhitung anak
usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 8 Candi.

Pada anak usia dini, bermain dapat memberikan banyak manfaat terhadap
perkembangannya. Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan anak
secara spontan atau langsung, atau kegiatan yang dilakukan melalui
interaksi baik itu dengan orang lain maupun benda-benda di sekitarnya,
dilakukan dengan senang hati, kemauan sendiri, penuh imajinasi,
menggunakan lima indera dan seluruh anggota tubuh. Kemampuan
berhitung pemula pada anak usia dini bertujuan untuk memperkenalkan
anak pada bilangan dan mengenalkan hitungan yang berguna untuk
kehidupannya sehari-hari.
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Temuan Penting Penelitian
• hasil penelitian dari aminul wathon menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan dari permainan tradisional congklak
terhadap kemampuan berhitung permulaan anak usia dini.

• Sedangkan penelitian lain menyebutkan bahwa bermain sambil
belajar dengan menggunakan permainan tradisional congklak
diketahui efektif untuk meningkatkan kemampuan berhitung pada
anak usia dini selain itu juga dapat membantu anak untuk dapat
berpikir simbolis dan kritis dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi.

• Menurut Santi dan Bahtiar Melalui permainan tradisional congklak
kemampuan berhitung anak meningkat dengan baik, hal ini
dibuktikan ketika anak mampu mencapai indikator-indikator
kemampuan berhitung
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Manfaat Penelitian

• Meningkatkan kemampuan berhitung pada anak usia dini
dengan permainan congklak.

• Penelitian ini dapat digunakan sebagai refrensi dan acuan
untuk penelitian lebih lanjut mengenai penerapan permainan
congklak dalam meningkatkan kemampuan berhitung anak
usia dini.
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